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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 

1. Profil Perusahaan  

PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) adalah salah satu perusahaan 

Badan Usaha Milik Negara. PT Industri Kapal Indonesia (persero) ini 

berlokasi di Jl. Galangan Kapal No.31, kaluku Bodoa, Kec Tallo, Kota 

Makassar, Sulawesi Selatan yang bergerak dibidang pembangunan kapal 

Baru dan perawatan kapal – kapal yang berbahan dasar Baja, Aluminium 

maupun kapal yang terbuat dari kayu, serta merupakan Galangan Kapal 

terbesar dikawasan Timur Indonesia yang dilengkapi dengan beberapa sarana 

docking diantaranya :  

a. Graving Dock yang lazim disebut dengan istilah Dock Kolam dengan 

kapasitas 10.000 DWT, dengan ukuran panjang 120 meter, lebar 28 meter 

dan kedalaman 8 meter, Graving Dock ini mampu menampung kapal 

dengan ukuran panjang 110 meter. 

b. side track yang dapat menampung kapal dengan kapasitas 1500 DWT 

sebanyak 8 unit secara bersamaan. 

c. Sarana Air Bag dengan kapasitas 35.000 DWT dapat menampung 2 kapal 

dengan panjang 150 meter secara bersamaan.  

d. Elektrical power : PLN 2 x 600 kVA dan Generator 2 x 450 kVA. 

e. Outfitting Quay Jetc T panjang 250 meter.  

f. Selain itu galangan ini juga dilengkapi dengan peralatan berupa: 

1) American crane yang mampu mengangkat beban seberat 450 Ton.  
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2) Tower crane (comanza) sebanyak 2 ( dua ) unit dengan kapasitas 

angkat masing masing 60 Ton. 

3) Mobile crane sebanyak 2 unit dengan kapasitas angkat masing masing 

30 Ton. 

4) Serta Forklif masing masing berkapasitas 5 Ton dan 3 Ton. 

5) Compressor jenis Airman dengan kapasitas udara bertekanan 

operasional = 8 Bar . sebanyak 8 Unit  

g. Bengkel – bengkel teridiri dari  

1) Bengkel mekanik Merupakan tempat perawatan sistem propulsi kapal, 

bengkel ini dilengkapi dengan peralatan peralatan / mesin berupa 

mesin bubut ukuran kecil , mesin bubut ukuran sedang dengan 

panjang 3 meter serta 2 buah mesin bubut yang panjangnya mencapai 

9 meter, juga dilengkapi dengan mesin frais , mesin sekrap , mesin bor 

, mesin grinda ,mesin colter dan mesin potong .  

2) Bengkel pipa Merupakan tempat perawatan dan pengetesan valve - 

valve dan perbaikan / pembuatan sistem perpipaan kapal .  

3) Bengkel listrik Adalah tempat perawatan atau penggantian spare part 

atau komponen peralatan elektrical kapal. 

4) Bengkel fabrikasi Merupakan tempat pembuatan material / benda 

yang berhubungan dengan pekerjaan bagian outfitting kapal .  

5) Bengkel sarana Merupakan tempat perawatan dan perbaikan peralatan 

/alat- alat berat seperti forklif , crane dan peralatan penunjang 

produksi lainnya. 
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2. Visi dan Misi Perusahaan  

Pada setiap aktivitas, PT Industri Kapal Indonesia (Persero) berpegang 

teguh pada visi dan misi perusahaan sebagai berikut.  

a. Visi PT Industri Kapal Indonesia (Persero)  

Menjadi perusahaan galangan kapal dan Engineering yang kuat dan 

berdaya saing tinggi.  

b. Misi PT Industri Kapal Indonesia (Persero)  

Selalu meningkatkan kwalitas yang terbaik berdasar pada pelayanan yang 

tepat waktu, tepat mutu dan tepat biaya serta mengutamakan kepuasan 

pelanggan untuk peningkatan nilai perusahaan. 
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LAMPIRAN 2 

Lampuran 2 berisi data historis permintaan material tahun 2020 
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LAMPIRAN 3 

Lampiran 3 berisi data permintaan material dan data kedatangan material 
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LAMPIRAN 4 

Lampiran 4 berisi Schedule proyek RO-RO 500 GT Selayar (Kasko 

”Takabonerate’) Tahun 2019-2020 
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LAMPIRAN 5 

Lampiran 5 berisi perhitungan safety stock pada material Oksigen @6M3 dan Pipa 

SCH-40 UK. 

• Jenis Material Oksigen @6M3  : 

Safety Factor (Z)   = 1.64  

Standar Deviasi (σ) = 369  

Lead Time (L)   = 0,5  

Penyelesaian :  

SS = Z x σ x √𝐿 

SS = 1,64 x 369 x 0,71  

SS = 420 Botol 

• Jenis Material Pipa SCH-40 UK: 

Safety Factor (Z)   = 1.64  

Standar Deviasi (σ) = 2 

Lead Time (L)   = 0,5  

Penyelesaian :  

SS = Z x σ x  √𝐿 

SS = 1,64 x 2 x 0,47  

SS = 1 Batang 

 

 

 

 



72 

 

LAMPIRAN 6 

Lampiran 6 berisi perhitungan reorder point pada material Oksigen @6M3 dan 

Pipa SCH-40 UK. 

• Jenis Material Oksigen @6M3  : 

Safety Stock (SS) : 430  

Lead Time (L) : 0,5  

Mean Demand (T) : 508  

Penyelesaian :  

ROP = SS + (L x T)  

ROP = 430 + (0,5 x 508)  

ROP = 684 

• Jenis Material Pipa SCH-40 UK: 

Safety Stock (SS) : 1  

Lead Time (L) : 0,23  

Mean Demand (T) : 2  

Penyelesaian :  

ROP = SS + (L x T)  

ROP = 1 + (0,23 x 2)  

ROP = 2 
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